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ABSTRACT

Nelfianti. 2013. The Contribution of Professional Competence and the Teachers
Empowerment toward the Teachers’ Work Performance in SMP Negeri in
Kecamatan 1V Jurai Kabupaten Pesisir Selatan. Thesis. Graduate Program of
Padang State University.

Based on the preliminary observation, the researcher found that the teachers’
work performance in SMP Negeri in Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan
was still low. The researcher assumed that the professional competence and the
empowerment of the teachers had a contribution toward the teachers’ work
performance. This study aims to reveal the contribution of the professional
competence and the empowerment of the teachers by the principals in SMP Negeri
in Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan. The hypothesis of this research
were: (1) the professional competence of the teachers had a contribution toward the
teachers’ work performance, (2) the empowerment of the teachers by the principals
had a contribution toward the teachers’ work performance, and (3) the professional
competence and the empowerment of the teachers by the principals simultaneously
had a contribution toward the teachers” work performance.

The population of this research was all teachers who are civil servants
teaching in SMP Negeri in Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan consisting
of 179 teachers. By using stratified proportional random sampling technique, 73
teachers were chosen as the sample. The data was collected by using questionnaire
that had been tested its validity and reliability. The first and second hypotheses were
tested by using correlation and simple regression techniques, while the third
hypothesis was tested by using correlation and multiple regression techniques.

The results of data analysis indicated that: (1) the professional competence of
the teachers contributed about 25.1% toward the teachers' work performance, (2) the
empowerment of the teachers by the principals contributed about 18.6% toward the
teachers’ work performance, and (3) the professional competence and the
empowerment of the teachers by the principal simultaneously contributed about
37.1% toward the teachers' work performance

Thus, professional competence and the empowerment of the teachers are
considered as two of some important factors that can improve the performance of the
teachers at school. Therefore it is likely necessary to improve the professional
competence and the empowerment of the teachers that might contribute positively
toward the teachers’ work performance.



ABSTRAK

Nelfianti. 2013. Kontribusi Kompetensi Profesional dan Pemberdayaan Guru
oleh Kepala Sekolah terhadap Prestasi Kerja Guru SMP di Kecamatan IV
Jurai Kabupaten Pesisir Selatan. Tesis. Program Pascasarjana Universitas
Negeri Padang.

Berdasarkan pengamatan awal di lapangan, peneliti menemukan bahwa
masih rendahnya prestasi kerja guru SMP di Kecamatan 1V Jurai Kabupaten Pesisir
Selatan. Hal ini menunjukkan bahwa guru-guru SMP di Kecamatan IV Jurai
Kabupaten Pesisir Selatan prestasi kerjanya masih rendah. Peneliti menduga
Kompetensi Profesional dan Pemberdayaan Guru oleh Kepala Sekolah berkontribusi
terhadap Prestasi Kerja Guru. Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian untuk
mencari kebenarannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan kontribusi
Kompetensi Profesional dan Pemberdayaan Guru oleh Kepala Sekolah terhadap
Prestasi Kerja Guru SMP di Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan.
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah : (1) Kompetensi profesional
berkontribusi terhadap prestasi kerja guru, (2) Pemberdayaan guru oleh kepala
sekolah berkontribusi terhadap prestasi kerja guru, dan (3) Kompetensi profesional
dan pemberdayaan guru oleh kepala sekolah secara bersama-sama berkontribusi
terhadap prestasi kerja guru.

Populasi penelitian ini adalah selurun  guru SMP yang PNS di Kecamatan
IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan yang berjumlah 179 orang. Sampel sebanyak 73
orang diambil dengan menggunakan teknik stratified proportional random sampling.
Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner yang telah diuji kesahihan dan
kehandalannya. Hipotesis pertama dan kedua masing-masing diuji dengan teknik
korelasi dan regresi sederhana, sedangkan hipotesis ketiga dengan teknik korelasi
dan regresi ganda.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa: (1) Kompetensi Profesional
berkontribusi sebesar 25,1% terhadap Prestasi kerja guru, (2) Pemberdayaan Guru
oleh Kepala Sekolah berkontribusi sebesar 18,6% terhadap Prestasi kerja guru, dan
(3) Kompetensi Profesional dan Pemberdayaan Guru oleh Kepala Sekolah secara
bersama-sama berkontribusi sebesar 37,1% terhadap Prestasi Kerja Guru.

Kompetensi Profesional dan Pemberdayaan Guru oleh Kepala Sekolah
adalah dua faktor penting yang dapat meningkatkan prestasi kerja guru di SMP.
Oleh karena itu perlu peningkatan kompetensi profesional guru dan pemberdayaan
guru oleh kepala sekolah yang semakin baik akan meningkatkan prestasi kerja guru
yang lebih baik lagi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek pembangunan dan sekaligus
merupakan syarat mutlak untuk mewujudkan pembangunan nasional, oleh
karena itu pendidikan memiliki posisi strategis dalam segala segi
pembangunan bangsa, khusushya pada upaya pembangunan sumber daya
manusia. Pendidikan merupakan usaha manusia dengan penuh tanggung jawab
membimbing anak didik menuju kearah kedewasaan. Keberhasilan pendidikan
dapat membantu kelancaran pencapaian tujuan pembangunan nasional.
Pendidikan merupakan masalah yang komplek dan perlu ditingkatkan
kualitasnya agar dihasilkan manusia yang mampu menguasai ilmu dan
teknologi. Sumber daya manusia dapat ditingkatkan melalui usaha
meningkatkan hasil belajar terutama dibidang pendidikan formal yaitu sekolah
(Tirtaraharja dan Lasula, 2000).

Dalam upaya pengembangan sumber daya manusia, pemerintah
menyelenggarakan pendidikan melalui dua jalur, yaitu jalur pendidikan
sekolah dan jalur pendidikan luar sekolah. Jalur pendidikan sekolah
merupakan pendidikan yang dilaksanakan melalui kegiatan belajar mengajar
secara berjenjang dan berkesinambungan. Adapun jenis pendidikan sekolah

terdiri atas pendidikan umum, pendidikan kejuruan, pendidikan luar sekolah,



pendidikan kedinasan, pendidikan keagamaan, pendidikan akademik dan
pendidikan profesional.

Upaya pencapaian tujuan pendidikan nasional berdampak pada
pembinaan dan peningkatan kuantitas dan kualitas seluruh komponen
pendidikan yang terlibat dalam proses pengelolaan dan pembelajaran di
sekolah. Komponen tersebut antara lain : tujuan, kurikulum, peserta didik,
metode, lingkungan, guru atau tenaga pengajar penilaian dan manajemen.
Pidarta (2000:20) menyatakan bahwa hambatan utama dalam pengembangan
pendidikan bukan pada aspek keuangan, tetapi pada aspek manajemen. Oleh
karena itu upaya memperbaiki mutu pendidikan harus dimulai pada perbaikan
dan pembinaan manajemen pendidikan.

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan kuantitas
dan kualitas pengajaran yang dilaksanakan. Oleh sebab itu, guru harus
memikirkan dan membuat perencanaan secara seksama dalam meningkatkan
kesempatan belajar bagi siswanya dan memperbaiki kualitas mengajarnya. Hal
ini menuntut perubahan-perubahan dalam pengorganisasian kelas, penggunaan
metode belajar, strategi belajar mengajar, maupun sikap dan karakteristik guru
dalam mengelola proses belajar mengajar. Guru berperan sebagai pengelola
proses belajar mengajar, bertindak sebagai fasilitator yang berusaha
menciptakan kondisi belajar mengajar yang efektif sehingga memungkinkan

proses belajar mengajar, mengembangkan bahan pelajaran yang baik, dan



meningkatkan kemampuan siswa untuk menyimak pelajaran dan menguasai
tujuan-tujuan pendidikan yang harus mereka capai (Usman, 2006).

Prestasi guru dari suatu lembaga pendidikan, selalu menekankan
pelaksanaan tugas guru. Sedangkan tugas-tugas yang harus dilaksanakan
adalah bagian dari pekerjaan atau posisi dalam lembaga pendidikan. Pimpinan
lembaga pendidikan secara rutin menilai keefektifan individu melalui proses
evaluasi prestasi kerja. Evaluasi prestasi kerja ini menjadi dasar untuk
kenaikan gaji, promosi, insentif, kompensasi dan jenis imbalan lain yang
diberikan oleh lembaga pendidikan.

Berdasarkan hasil pra survey dan wawancara dengan beberapa kepala
sekolah yang dilakukan pada bulan Oktober 2012 diketahui bahwa prestasi
kerja guru diperoleh gambaran sebagai berikut: dari 179 orang guru 1) masih
ada kualitas kerja yang dihasilkan guru kurang sesuai dengan yang
diharapkan, 2) kurang adanya kemauan untuk maju dan meraih prestasi , 3)
masih ada sebagian guru yang tidak mampu bekerja sama dengan kepala
sekolah, guru-guru dan tenaga administrasi, 4) masih ada guru yang kurang
kesetiaannya dalam melaksanakan tugas sehari-hari, 5) masih ada sebagian
guru yang kurang jujur dalam melaksanakan tugas, 6) masih ada guru yang
kurang memiliki inisiatif dalam bekerja.

Tabel 1. Hasil Pra survey prestasi kerja guru SMP di Kecamatan 1V
Jurai
No | Keterangan Jumlah Persentase

1 | Kualitas kerja guru yang masih | 12 orang 16%
rendah




2 | kurang adanya kemauan untuk | 14 orang 19%
maju dan meraih prestasi
3 | masih ada sebagian guru yang | 6 orang 8%
tidak mampu bekerja sama
dengan kepala sekolah, guru-
guru dan tenaga administrasi

4 | masih ada guru yang Kkurang | 7 orang 9,5%
kesetiaannya dalam
melaksanakan tugas sehari-hari

5 | masih ada guru yang kurang | 10 orang 13,7 %
memiliki inisiatif dalam bekerja.

6 | masih ada sebagian guru yang | 6 orang 8%
kurang jujur dalam
melaksanakan tugas

Sumber: Data SMP Kecamatan IV Jurai

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa prestasi kerja guru SMP di
Kecamatan IV Jurai masih ada guru yang belum optimal dalam meningkatkan
prestasi kerjanya. Prestasi kerja guru yang diharapkan dapat tercapai dengan
baik dan optimal terlihat dari kerja yang dihasilkan guru berkualitas dan sesuai
dengan ketentuan, guru memiliki inisiatif dalam bekerja, jujur melaksanakan
tugasnya.

Banyak faktor yang mempengaruhi peningkatan prestasi kerja guru,
diantaranya konpetensi profesional dan pemberdayaan guru oleh kepala
sekolah. Prestasi kerja guru ditentukan oleh kompetensi yang dimiliki oleh
guru, minimal empat kompetensi yang harus dimiliki oleh guru vyaitu
kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi profesional dan
kompetensi kepribadian. Dari keempat kompetensi tersebut, kompetensi

profesional merupakan kompetensi yang berhubungan dengan tugas seorang



guru. Kompetensi profesional merupakan seperangkat pengetahuan,
kemampuan, keterampilan, sikap yang dimiliki seseorang yang menyebabkan
ia dapat melakukan pekerjaan lebih dari yang biasa dan kemudian menerapkan
pada situasi dan lingkungan yang baru.

Guru yang profesional perlu memiliki kemampuan untuk menggali
informasi kependidikan dan bidang studi dari berbagai sumber, termasuk dari
sumber elektronik dan pertemuan ilmiah, serta melakukan kajian atau penelitian
untuk menunjang pembelajaran yang mendidik. Guru yang memiliki kompetensi
profesional tinggi akan memiliki motivasi kerja yang tinggi terhadap
pekerjaannya dan akan mendorong untuk melaksanakan tugasnya dengan baik,
serta mampu meningkatkan prestasi kerjanya.

Kepala sekolah juga memiliki peran yang penting sebagai faktor
ekstrinsik untuk meningkatkan prestasi kerja guru di sekolah. Siagian
(2005:39) menegaskan “prestasi kerja guru akan meningkat apabila kepala
sekolah  benar-benar mampu memberdayakan guru sesuai dengan
kapasitasnya”. Selain dari itu guru harus mempunyai keinginan yang besar
untuk berprestasi dalam melaksanakan tugasnya.

Pemberdayaan yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap personil
sekolah terutama khususnya guru merupakan suatu langkah dalam
mempersiapkan guru agar lebih berkompeten sehingga berkontribusi dalam
meningkatkan prestasi kerjanya serta memberikan kinerja secara optimal
secara efektif dan efisien. Jika guru kurang dilibatkan dalam pengambilan

keputusan oleh kepala sekolah, kurang melibatkan guru dalam mengelola



sumberdaya yang ada di sekolah, kurangnya kepercayaan kepala sekolah
kepada guru, akan menyebabkan  prestasi kerja guru kurang dapat
berkembang dengan baik.

Berdasarkan analisa peneliti pada pengamatan awal secara terbatas
terhadap fenomena di lapangan, peneliti menyimpulkan adanya indikasi
rendahnya prestasi kerja guru, permasalahan ini tidak boleh dibiarkan
berlama-lama dan harus dicarikan solusinya. Karena begitu pentingnya
prestasi kerja guru dalam meningkatkan mutu pendidikan maka penulis
merasa tertarik menuangkan ke dalam sebuah karya tulis ilmiah berupa tesis
yang berjudul “Kontribusi kompetensi profesional dan pemberdayaan
guru oleh kepala sekolah terhadap prestasi kerja guru SMP Negeri

Kecamatan 1V Jurai Kabupaten Pesisir Selatan”.

. ldentifikasi Masalah

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja guru menurut Mathis
dan Robert L. Jackson (2006:82) banyak faktor yang mempengaruhi prestasi
kerja dari individu tenaga kerja, antara lain : 1) kemampuan, 2) motivasi, 3)
dukungan yang diterima, 4) keberadaan pekerjaan yang mereka lakukan dan 5)
pemberdayaan. Menurut Gibson, et al (2006 : 89) dalam Yamin ada tiga
perangkat variabel yang mempengaruhi perilaku dan prestasi kerja, yaitu:
Variabel individual meliputi kemampuan dan ketrampilan (mental dan fisik),
latar belakang (keluarga, tingkat sosial, penggajian) dan demografis (umur,

asal-usul, jenis kelamin) Variabel organisasional meliputi sumber daya,



kepemimpinan, imbalan, struktur, dan desain pekerjaan Variabel psikologis
meliputi persepsi, sikap, kepribadian, belajar dan motivasi.

Ketiga variabel tersebut berhubungan satu sama lain dan saling
pengaruh-mempengaruhi. Gabungan variabel individu, organisasi, dan
psikologis sangat menentukan bagaimana seseorang mengaktualisasikan diri.
Menurut Syafri Mangkuprawira dan Aiada Vitayala dalam Yamin (2007 :
155). Prestasi kerja merupakan suatu konstruksi multi dimensi yang mencakup
banyak faktor yang mempengaruhinya, faktor tersebut adalah : Faktor
Personal/individual, meliputi unsur pengetahuan, keterampilan (skill),
kemampuan, kepecayaan diri,motivasi dan komitmen yang dimiliki oleh tiap
individu guru.

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja guru 1) motivasi 2)
kompensasi, 3) keterampilan mengajar, 4) Kompetensi Profesional, 5)
kepercayaan diri dan 6) komitmen, 7) pemberdayaan (Vitayala dalam (Yamin,
2007:155).

Fenomena di lapangan dapat diuraikan sebagai berikut:

Pemberdayaan \ / Keterampilan mengajar
Prestasi Kerja «¢——

Kepercayaan diri Profesional

Gambar 1. Faktor-Faktor yang mempengaruhi prestasi kerja (Yamin, 2007)




Menurut Wibowo (2013, 379) motivasi adalah dorongan terhadap
serangkaian proses prilaku manusia pada pencapaian. Motivasi kerja
merupakan dorongan yang kuat dari dalam diri seseorang, yang dapat
membangkitkan semangat dan gairah untuk berprestasi lebih baik. Dengan
motivasi kerja yang dimiliki oleh guru diharapkan tingkat pelaksanaan tugas
dan kewajiban sebagai pengajar dan pendidik dapat lebih ditingkatkan.
Fenomena yang terlihat bahwa banyak dari guru SMP di Kecamatan IV Jurai
Kabupaten Pesisir Selatan kurangnya motivasi dalam mengembangkan karir
untuk berprestasi, guru kurang bersemangat dalam melaksanakan tugas, yang
penting baginya semua materi yang sudah diprogramkan selesai diajarkan,
tanpa memperhatikan pemahaman dari siswa terlihat dari hasil nilai siswa
yang cenderung rendah, hal di atas tergambar masih rendahnya prestasi kerja
guru

Menurut Sutrisno (2011, 187) Kompensasi adalah semua jenis
penghargaan yang berupa uang atau bukan uang yang diberikan kepada
karyawan secara layak dan adil atas jasa mereka dalam mencapai tujuan
perusahaan. Balas jasa yang diberikan oleh organisasi atau perusahaan kepada
pegawai dapat bersifat langsung maupun tidak langsung pada periode yang
ditetapkan. Fenomena dilapangan bahwa terlihat bahwa masih ada sebagian
pegawai yang tidak menerima kompensasi sesuai dengan apa yang telah

mereka kerjakan.



Kunandar (2007: 57) menyatakan bahwa keterampilan mengajar
menunujukkan bagaimana guru memperlihatkan perilakunya selama
melakukan interaksi belajar mengajar. Keterampilan guru dalam mengelola
proses pembelajaran sangat diperlukan karena guru berperan sebagai
motivator dan fasilitator, oleh karenanya seorang guru perlu menguasai
beberapa keterampilan dalam melaksanakan tugasnya. Berbekal keterampilan
tersebut diharapkan proses pembelajaran berlangsung secara efektif dan
efisien. Fenomena dilapangan terlihat masih rendahnya keterampilan guru
dalam mengelola proses pembelajaran

Wahyudi (2012: 116) menyatakan Kompetensi profesional guru
merupakan kompetensi yang menggambarkan kemampuan khusus yang sadar
dan terarah kepada tujuan-tujuan tertentu. Tujuan kompetensi profesional guru
adalah agar semua aktivitas yang dilakukan dalam organisasi pendidikan dapat
berjalan secara continue dan teratur. Fenomena vyang terlihat bahwa
kompetensi profesional guru SMP Negeri 1V Jurai Kabupaten Pesisir Selatan
masih rendah, guru sering tidak hadir pada saat proses belajar mengajar
belangsung, ada sebagian guru yang sering meninggalkan kelas pada saat
proses belajar berlangsung, guru sering hanya memberikan tugas kepada siswa
tanpa memeriksanya, guru tidak tepat waktu dalam proses pembelajaran,
dalam pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran tidak tepat waktu atau
tidak sesuai dengan absensi yang tetapkan sehingga pelaksanaan pembelajaran

tidak sesuai dengan program yang dibuat, rencana pelaksanaan pembelajaran
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yang diberikan tidak sesuai dengan jadwal yang telah diajarkan, waktu yang
tersedia tidak cukup untuk mengajarkan materi pelajaran, sehingga evaluasi
tidak dilakukan.

Kepercayaan diri adalah merupakan perasaan yakin atas kemampuan
diri sendiri sehingga orang yang bersangkutan tidak terlalu cemas dalam
tindakannya, dapat merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang disukainya,
bertanggung jawab atas perbuatannya, hangat dan sopan dalam berinteraksi
dengan orang lain, dapat menerima dan menghargai orang lain. Fenomena di
lapangan terlihat kurangnya kepercayaan diri guru dalam memberikan
pelajaran kepada siswa, dan kurang bebas dalam melakukan pembelajaran
karena meraka mengajar sebagai beban.

Pemberdayaan guru oleh kepala sekolah menurut Sufyarma (2003:63)
mendefinisikan “Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya atau
potensi manusia dengan upaya mendorong, memotivasi dan membangkitkan
kesadaran akan potensi yang dimilikinya serta berupaya untuk
mengembangkannya”. Pemberdayaan dalam hal ini mengandung arti
memperkuat potensi atau daya berupaya untuk mengembangkannya.
Fenomena dilapangan terlihat bahwa pemberdayaan guru oleh kepala sekolah
belum begitu berjalan secara efektif, dalam hal ini pemberdayaan guru oleh
kepala sekolah masih relatif rendah

Komitmen menurut Sahertian (2000:44) merupakan kecendrungan

dalam diri seseorang untuk merasa aktif dengan penuh rasa tanggung jawab.
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Guru yang mempunyai komitmen yang tinggi akan disenangi oleh murid-
muridnya dan juga akan berakibat kepada motivasi belajarnya. Sebaliknya
guru yang tidak mempunyai komitmen menganggap mengajar hanya sebagai
tugas rutin yang harus dilaksanakan. Fenomena yang ditemui di SMP Negeri
Kecamatan 1V Jurai Kabupaten Pesisir Selatan komitmen guru belum sesuai
dengan apa yang diharapkan. Ini terlihat dari belum lengkapnya perangkat
pembelajaran yang dimiliki guru. Ada guru yang meninggalkan peserta didik
di kelas saat berlangsungnya proses pembelajaran, ada juga guru terlambat
datang ke sekolah.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, terdapat berbagai faktor yang
mempengaruhi prestasi kerja guru SMP Negeri di Kecamatan IV Jurai
Kabupaten Pesisir Selatan, mengingat keterbatasan peneliti dari segi
kemampuan akademik, ruang lingkup permasalahan yang teramati dilapangan
maka penelitian ini dibatasi hanya pada dua faktor yang dominan
mempengaruhi prestasi kerja guru yaitu 1) kompetensi profesional sebagai
variabel X1, 2) pemberdayaan guru oleh kepala sekolah sebagai variabel X5.

Penulis mengambil dua variabel kompetensi profesional dan
pemberdayaan guru oleh kepala sekolah karena dua hal ini yang paling
dominan mempengaruhi prestasi kerja guru jika kedua hal ini tidak
diperhatikan maka akan mempengaruhi prestasi kerja guru terutama dalam

proses pembelajaran
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Penelitian ini akan mengkaji tentang prestasi kerja guru sebagai variabel
terikat (Y). Namun penelitian ini hanya membahas tentang kontribusi
kompetensi profesional terhadap prestasi kerja guru dan kontribusi
pemberdayaan guru oleh kepala sekolah terhadap prestasi kerja guru serta
kontribusi kompetensi profesional dan pemberdayaan guru oleh kepala
sekolah secara bersama-sama terhadap prestasi kerja guru SMP Kecamatan

IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka perumusan masalah

sebagai berikut:

1. Apakah kompetensi profesional berkontribusi terhadap prestasi kerja guru
SMP Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan?

2. Apakah pemberdayaan guru oleh kepala sekolah berkontribusi terhadap
prestasi kerja guru SMP Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan?

3. Apakah kompetensi profesional dan pemberdayaan guru oleh kepala
sekolah secara bersama sama berkontribusi terhadap prestasi kerja guru

SMP Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Kontribusi kompetensi profesional terhadap prestasi kerja guru SMP

Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan
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2. Kontribusi pemberdayaan guru oleh kepala sekolah terhadap prestasi kerja
guru SMP Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan

3. Kontribusi kompetensi profesional dan pemberdayaan guru oleh kepala
sekolah secara bersama sama terhadap prestasi kerja guru SMP Kecamatan

IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan

F. Manfaat Peneliti

1. Teoritis
Secara teoritis manfaat penelitian ini berupa pengembangan disiplin ilmu
pengetahuan yang relevan dengan penelitian ini juga diharapkan dapat
memperkuat teori-teori yang telah banyak dikemukakan oleh para ahli.
2. Manfaat Praktis
a. Guru
Memberi dorongan para guru untuk meningkatkan prestasi kerja
sehingga nantinya dapat meningkatkan mutu pendidikan
b. Kepala sekolah
Sebagai bahan masukan atau input bagi kepala sekolah SMP Negeri
kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan, agar mampu

mengambil langkah-langkah tepat dalam upaya meningkatkan prestasi
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kerja melalui peningkatan kompetensi profesional dan melakukan
latihan-latihan dalam pengembangan diri

Kepala Dinas Pendidikan

Sebagai bahan masukkan dalam mengambil keputusan dan
mengeluarkan kebijakan mengenai peningkatan iklim komunikasi dan
kecerdasan emosional dengan tujuan meningkatkan prestasi kerja guru.
Penelitian Selanjutnya

Sebagai masukan atau sumber teori serta memberikan pedoman dalam

penelitian yang relevan



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kontrobusi Kompetensi
Profesional dan Pemberdayaan Guru oleh Kepala Sekolah terhadap Prestas Kerja
Guru SMP di Kecamatan 1V Jurai Kabupaten Pesisir Selatan dapat disimpulkan
sebagai berikut.

1. Kompetensi Profesional berkontribusi secara signifikan terhadap Prestasi
Kerja Guru sebesar 25,1%. Ini berarti 25,1% variansi yang terjadi pada
Prestasi Kerja Guru merupakan kontribusi dari Kompetensi Profesional.
Semakin meningkat Kompetensi Profesional guru maka semakin
meningkat pula Prestasi Kerja Guru. Hasil tingkat capaian Kompetensi
Profesional dalam kategori cukup, sehingga bila Kompetensi Profesional
meningkat maka Prestasi Kerja Guru yang juga dalam kategori cukup
akan meningkat pula.

2. Pemberdayaan Guru oleh Kepala Sekolah berkontribusi secara signifikan
terhadap Prestasi Kerja Guru sebesar 18,6%. Ini berarti 18,6% variansi
yang terjadi pada Prestasi Kerja Guru merupakan kontribusi dari
Pemberdayaan Guru oleh Kepala Sekolah. Semakin meningkat
Pemberdayaan Guru oleh Kepala Sekolah maka semakin meningkat

Prestasi Kerja Guru tersebut. Hasil tingkat capaian Pemberdayaan Guru

103
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oleh Kepala Sekolah dalam kategori cukup, sehingga bila Pemberdayaan
Guru oleh Kepala Sekolah meningkat maka Prestasi Kerja Guru yang juga
dalam kategori cukup akan meningkat pula.

3. Kompetensi Profesional dan Pemberdayaan Guru oleh Kepala Sekolah
secara bersama-sama berkontribusi terhadap Prestasi Kerja Guru sebesar
37,1%. Ini berarti bawah 37,1% variansi yang terjadi pada Prestasi Kerja
Guru merupakan Kkontribusi secara bersama-sama dari variabel
Kompetensi Profesional dan Pemberdayaan Guru oleh Kepala Sekolah.
Bila kedua variabel ini meningkat maka semakin lebih meningkat pula
Prestasi Kerja Guru. Tingkat capaian kedua faktor ini dalam kategori a

Kerja Guru yang juga dalam kategori cukup akan meningkat pula.

B. Implikasi Hasil Penelitian

Dari hasil analisis ketiga hipotesis yang diujikan telah teruji secara empiris.
Variabel Kompetensi Profesional dan Pemberdayaan Guru oleh Kepala Sekolah
baik secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama memberikan kontribusi
positif dan signifikan serta prediktif terhadap Prestasi Kerja Guru. Hal ini berarti
untuk meningkatkan Prestasi Kerja Guru dapat ditingkatkan melalui peningkatan
Kompetensi Profesional dan Pemberdayaan Guru oleh Kepala Sekolah.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh gambaran bahwa Kompetensi
Profesional, Pemberdayaan Guru oleh Kepala Sekolah, dan Prestasi Kerja Guru
berada pada kategori cukup, sehingga perlu peningkatan pencapaian masing-

masing variabel tersebut. Berdasarkan hal ini, maka pihak-pihak yang
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berkepentingan dan terkait langsung dengan bidang pendidikan di SMP
Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan untuk mencari solusi dan upaya
dalam meningkatkan Kompetensi Profesional dan Pemberdayaan Guru oleh
Kepala Sekolah yang lebih meningkat lagi.

Hasil penelitian terbukti bahwa kontribusi yang diberikan oleh
Kompetensi Profesional lebih besar dari pada kontribusi yang diberikan oleh
Pemberdayaan Guru oleh Kepala Sekolah. Kondisi ini dapat dijadikan
pertimbangan dalam menentukan upaya peningkatan Kompetensi Profesional dan
Pemberdayaan Guru oleh Kepala Sekolah, disamping juga mempertimbangkan
tingkat capaian dari masing-masing variabel terikat tersebut.

Usaha untuk meningkatkan Kompetensi Profesional dapat dilakukan dari
guru sendiri dengan mengikuti kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan
kemampuan profesional dan mengikuti pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi
lagi. Selain itu, pemberdayaan guru yang lebih diberdayakan oleh kepala sekolah
akan membuat guru termotivasi dalam melaksanakan tugasnya karena guru
merasa dihargai oleh kepala sekolah.

Kompetensi Profesional dan Pemberdayaan Guru oleh Kepala Sekolah
dapat ditingkatkan secara sendiri-sendiri atau secara bersama-sama melalui
perbaikan dan peningkatan secara konkrit dari masing-masing indikatornya dalam
rangka meningkatkan Prestasi Kerja Guru SMP Kecamatan IV Jurai Kabupaten

Pesisir Selatan.
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C. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian dan implikasi seperti diuraikan di atas, maka
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkan kompetensi profesional guru dapat dilakukan oleh
guru dengan mengembangkan materi pembelajaran. Guru memiliki
kewajiban untuk mengembangkan materi yang akan disampaikan kepada
peserta didik. Seorang guru yang dapat mengembangkan materi
pembelajaran dapat dianggap menguasai bahan ajar dengan baik.
Disamping itu juga perlu mengembangkan Kkeprofesional secara
berkelanjutan dengan cara mengikuti berbagai seminar, pelatihan-pelatihan
yang mendukung peningkatan kemampuan guru. Peningkatan kompetensi
profesional guru dapat dilakukan dengan meningkatkan kemampuan guru
dalam memanfaatkan teknologi informasi dalam pembelajaran. Hal ini
akan berpengaruh terhadap pelaksanaan proses pembelajaran.

2. Untuk meningkatkan pemberdayaan guru oleh kepala sekolah dapat
dilakukan pemberian kepercayaan kepada guru dalam melaksanakan
pembelajaran, menyiapkan sarana, karena dengan adanya sarana yang
memadai akan dapat membaantu guru sebagai alat untuk mengoptimalkan
tugas dan tanggung jawabnya. Langkah lain yang perlu dilakukan kepala
sekolah adalah menjelaskan visi dan misi sekolah kepada guru-guru
sehingga perilaku guru sesuai dengan program sekolah yang telah

ditetapkan dan disetujui besama. Artinya, peningkatan yang dilakukan
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terhadap pemberdayaan guru dapat pula meningkatkan prestasi kerja guru,
ini dikarenakan hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan guru
oleh kepala sekolah berkontribusi signifikan terhadap prestasi kerja guru.

. Selanjutnya, secara umum peningkatan terhadap prestasi kerjaa guru ini
dapat pula dilakukan oleh Dinas Pendidikan selaku lembaga yang
bertanggung jawab dalam penyelenggaraan pendidikan agar dapat
melakukan pembinaan terhadap prestsai kerja guru. Dinas pendidikan
diharapkan secara terus menerus (continuous professional development)
dapat melakukan pembinaan terhadap kinerja guru ini melalui wadah guru
yang sudah ada seperti Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP).
Selain itu diharapkan Dinas Pendidikan dapat membuat kebijakan
mengenai peningkatan profesionalitas guru ke arah yang lebih baik.

. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada faktor lain yang ikut
berkontribusi terhadap prestasi kerja guru selain kompetensi profesional
dan pemberdayaan guru oleh kepala sekolah . Bagi peneliti selanjutnya
disarankan untuk menggali lebih dalam faktor-faktor yang belum diteliti

pada penelitian ini.
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